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Kuasa Firman Pengajaran Mempelai Mengubah Hidup Saya
Bpk. Otniel Sonny Bhina Santoso (Tuban)

Salam sejahtera dalam kasih Tuhan Yesus Kristus
Dalam kesempatan ini saya ingin menyaksikan Kasih Kemurahan Tuhan yang saya rasakan setelah kurang lebih 8 bulan saya rutin
mengikuti Firman Pengajaran Mempelai. Berawal saat saya mendapat kesempatan pertama kali mengikuti Ibadah Pendalaman
Alkitab di Surabaya, saat itu saya tergabung dalam Panitia Natal Persekutuan Tahun 2009. Pada saat itu Panitia Natal mempunyai
rencana untuk mengajukan permohonan Pelayanan Firman kepada Bp. Pdt. Widjaja Hendra. Saya bersama beberapa orang
Panitia datang ke Surabaya untuk menemui Bp. Pdt. Widjaja Hendra.

Sebenarnya sudah lama sekali saya merindukan untuk mendapat kesempatan mengikuti PA di Surabaya. Karena teman saya
sudah lebih dulu mengikuti PA rutin di Surabaya kurang lebih 1 tahun. Tapi saya bersyukur sebelum saya mendapatkan
kesempatan untuk mengikuti PA di Surabaya, saya selalu mendapat bagian remah-remah Firman dari teman saya. Karena setiap
kali habis PA dari Surabaya teman saya selalu membagi berkat Firman dengan saya.

Sejak saat itu saya merasakan Kuasa yang luar biasa dari Firman Pengajaran Mempelai bekerja dalam pribadi saya. Jujur saya
akui, sejak pertama saya percaya kepada Tuhan Yesus Tahun 1995 saya sudah tergembala dalam Firman Pengajaran Mempelai.
Tapi baru di Surabaya inilah saya benar-benar bisa mengerti dengan sungguh-sungguh dan yakin bahkan mampu mempraktekan
Firman Tuhan yang telah saya terima, sehingga rasanya Firman Tuhan tinggal permanen dalam hati saya.

Mulai saat itu sedikit demi sedikit Tuhan mengubahkan hidup saya, mulai dari pola pikir, cara menyembah, hidup nikah, ibadah dan
pelayanan dan seluruh hidup saya diperbaharui oleh Kuasa Firman Pengajaran Mempelai. Saya merasakan sedikit demi sedikit
hidup saya mulai teratur rapi, mulai dari pekerjaan. Tuhan sediakan pekerjaan yang selama ini saya ridukan. Memang selama ini
saya sudah bekerja tapi rasanya tidak seperti setelah saya mengikuti Firman Pengajaran Mempelai dengan rutin. Dulu saya
bekerja mengandalkan kekuatan dan kemampuan yang saya miliki. Tapi sekarang saya bekerja mengandalkan kemurahan dari
Tuhan. Dan sekarang saya bisa rutin beribadah dan melayani Tuhan tanpa terhalang oleh pekerjaan.

Lewat kebaktian kunjungan di Tuban, dan Paskah Persekutuan Tubuh Kristus di Blitar dan Kartika Graha Malang saya mendapat
berkat yang luar biasa. Salah satu berkat yang luar biasa yang saya alami adalah berani mengakui dosa kepada Tuhan dan
sesama. Banyak koreksi dari Firman Tuhan atas hidup pribadi saya, dan hanya kuasa Firman Pengajaran Mempelai yang sangup
menunjukkan kesalahan dan dosa-dosa saya, terutama dosa-dosa yang saya sembuyikan. Kalau mengaku dosa kepada Tuhan itu
sudah sering, tapi mengaku dosa kepada sesama baru bisa saya lakukan setelah saya rutin mengikuti Firman Pengajaran
Mempelai.

Berkat lain yang saya alami yang sangat menentukan bagi pertumbuhan rohani saya adalah: saya sekarang merasakan semangat
yang berobar-kobar untuk beribadah dan melayani,tidak ada rasa malas lagi untuk beribadah dan melayani. Saya merasakan
seperti saya mendapatkan kembali kasih yang mula-mulaseperti saat saya pertama kali Tuhan memanggil saya. Saya sangat
bersyukur kepada Tuhan, banyak sekali pelajaran yang sangat berharga yang saya dapatkan dari penyampaian Firman Tuhan
oleh Bp. Pdt. Widjaja Hendra.

Jujur saya rasakan, setelah dengan rutin dan sungguh-sungguh mengikuti Firman Pengajaran Mempelai, saya seperti mengalami
titik balikdalam hidup saya. Saya mendapatkan semangat baru, yang berkobar-kobar untuk berbadah dan melayani dengan dasar
Firman Pengajaran Yang Benar. Selama ini memang saya sudah melayani pekerjaan Tuhan, Tapi selama ini saya melayani tanpa
dasar yang benar.

Sekarang saya merasakan hidup saya semakin teratur, baik dalam hidup pribadi, dalam nikah, dalam pekerjaan, dalam ibadah dan
pelayanan, dan dalam segala aspek kehidupan. Bahkan sekarang saya bisa membedakan mana pengajaran yang benar dan
mana pengajaran yang salah. Dan dengan begitu saya bisa mengambil sikap tegasuntuk berpegang teguh pada Firman
Pengajaran Yang Benar dan berani melakukan Firman Tuhan apapun resikonya. Sebab dahulu saya menganggap semua
pengajaran sama. Tapi berkat Firman Pengajaran Yang Benar sekarang semua hal menjadi terlihat jelas, karena terang Firman
Pengajaran telah menyinari hidup saya dengan sinar kemuliaan dari Tuhan Yesus Kristus. Sehingga saya bisa membedakan mana
yang benar dan mana yang salah dalam segala hal. Sekarang saya mempunyai keberanian untuk menyaksikan kemurahan Tuhab
baik kepada saudara, teman dan kepada semua orang.

Sekarang ini saya merasakan Damai sejahtera dari Tuhan melimpah dalam hidup saya, sehingga saya tidak lagi kuatir dan takut
dalam menghadapi kondisi dunia yang semakin sulit. Semuanya saya serahkan dalam Tangan kemurahan Tuhan yang sanggup
membela dan memelihara hidup saya. Saya percaya dan mempercayakan diri saya pribadi, nikah, buah nikah, pekerjaan, masa
depan, terlebih ibadah dan pelayanan ke dalam tangan kemurahan Tuhan, dan saya sudah merasakan betapa besar kasih karunia
Tuhan dalam hidup saya.
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Dan sebagai rasa trimakasih saya atas kebajikan dan kemurahan Tuhan, saya rindu untuk menyerahkan hidup saya kepada
Tuhan. Biarlah Tuhan pakai hidup saya sesuai dengan rencana dan kehendak-Nya, dan biarlah Tuhan membentuk saya menjadi
seperti yang Tuhan inginkan.

Demikian kasih dan kemurahan Tuhan yang saya alami, smoga bisa menjadi berkat bagi saudara-saudara dalam Tuhan.
Trimakasih atas pelayanan Firman Tuhan yang telah disampaikan oleh Bp. Pdt. Widjaja Hendra.
Tuhan memberkati.


